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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hidrokortison asetat merupakan kortikosteroid topikal kelas VII yang memiliki 

potensi lemah dalam terapi (Johan, 2015). Senyawa ini bersifat hidrofobik yang 

memiliki kelarutan buruk di dalam air  (0,0582 mg/mL) dan daya penetrasi yang buruk 

dengan nilai logP 1,72 (Drugbank, 2017). Melalui proses absorpsi obat secara 

perkutan, hidrokortison asetat termasuk obat yang tertahan pada stratum korneum. 

Obat ini tidak dapat menembus pertahanan lapisan stratum korneum yang kompak 

(padat). Rute topikal adalah alternatif yang lebih baik untuk mencapai kadar plasma 

secara konstan pada periode waktu yang lama (Jain et al., 2007).  

Hidrokortison asetat memiliki efek antiinflamasi dan antialergi yang sangat 

kuat. Efek glukokortikoid terdapat dalam hidrokortison asetat yang berfungsi untuk 

menurunkan respon jaringan terhadap proses inflamasi dan menghambat akumulasi sel 

inflamasi, termasuk makrofag dan leukosit  pada lokasi inflamasi (Asmara dkk., 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian oleh Sonia (2018) dapat diketahui bahwa hidrokortison 

asetat murni memiliki permeabilitas yang buruk sehingga dibutuhkan suatu sistem 

penghantaran zat aktif agar dapat masuk ke dalam sistemik dengan cara membuat 

hidrokortison asetat ke dalam bentuk etosom. 

Menurut hasil penelitian oleh Sonia (2018), dengan formula optimum 0,1 % 

untuk hidrokortison asetat didapatkan bahwa etosom hidrokortison asetat memiliki 

kemampuan penetrasi obat pada rute pemberian yang lebih baik dibandingkan dengan 

hidrokortison asetat dalam bentuk krim maupun dalam bentuk hidrokortison asetat 



murni. Hal tersebut dikarenakan pada etosom hidrokortison asetat terdapat kandungan 

etanol 96% yang berfungsi untuk menambah daya permeabilitas dengan cara merusak 

susunan lapisan stratum korneum, sedangkan pada krim hidrokortison asetat terdapat 

eksipien-eksipien yang dapat mengganggu kualitas sediaan tersebut, dan pada 

hidrokortison asetat murni memiliki permeabilitas yang buruk sehingga dibutuhkan 

suatu sistem penghantaran yang membantu zat aktif masuk ke dalam sistemik. Oleh 

karena itu, maka hidrokortison asetat akan lebih baik dibuat dalam bentuk etosom 

(Sonia, 2018; Nikalje dan Tiwari, 2012). 

Etosom merupakan pembawa jenis vesikel yang  halus dan lunak tersusun atas 

fosfolipid dan alkohol dengan konsentrasi yang tinggi didalam air. Secara umum 

struktur dari etosom mirip dengan liposom, yaitu merupakan suatu vesikel lipid bilayer 

yang memiliki suatu celah dibagian intinya, namun perbedaannya dengan liposom 

yaitu pada komponen penyusunnya digunakan etanol dengan konsentrasi tinggi. 

Komposisi yang tepat dapat menghantarkan zat aktif hidrofilik dalam konsentrasi yang 

tinggi secara transport pasif kedalam lapisan kulit hingga mencapai sistemik. Etosom 

tergolong modifikasi dari liposom yang mana mekanisme penetrasinya dapat 

memperbaiki penghantaran obat menembus stratum korneum. Etosom mudah 

menyebar ke lapisan kulit yang lebih dalam. Penyebaran obat yang baik pada kulit, 

menunjukkan keefektifan terapi yang lebih baik dan stabilitas penyimpanan yang baik, 

bioavailabilitas yang lebih baik, meningkatkan nilai fluks dan memberikan 

perlindungan dari toksisitas. Etosom memiliki kelarutan yang baik pada senyawa aktif 

hidrokortison asetat, karena merupakan glukokortikoid yang banyak digunakan sebagai 

antiinflamasi lokal akibat dermatitis sehingga dapat meningkatkan efisiensi  penjerapan 



obat dalam vesikel menembus stratum korneum apabila diformulasi sebagai sediaan 

gel (Katzung, 2002). 

 Penggunaan etosom secara topikal akan lebih mudah digunakan jika dijadikan 

ke dalam bentuk sediaan topikal seperti gel. Penggunaan topikal memiliki kelebihan 

tidak melewati efek lintas pertama sehingga sediaan tidak mengalami pengurangan zat 

aktif, tidak melewati saluran pencernaan, dan tidak memiliki efek samping mengiritasi 

lambung. Sediaan topikal dalam bentuk gel lebih memberi kenyamanan pada pasien 

saat pengobatan luka, karena kandungan airnya yang lebih tinggi sehingga dapat 

membantu meredam inflamasi dan rasa panas. Gel merupakan sediaan bermassa 

lembek, berupa suspensi yang dibuat dari  zat senyawa anorganik atau makromolekul 

senyawa organik yang terkecil dan  saling diresapi oleh cairan. Penggolongan dari gel 

sendiri terdiri dari dua yaitu gel sistem dua fase dan gel sistem fase tunggal. Gel sistem 

dua fase terdiri dari ukuran partikel terdispersi relative besar, dinyatakan  sebagai 

magma sedangkan untuk gel sistem fase tunggal terdiri dari makromolekul organik 

yang tersebar sama dalam suatu cairan hingga tidak terlihat adanya ikatan antara 

molekul makro yang terdispersi dan cairan (Asmara dkk., 2012). 

Komponen yang paling penting pada gel adalah basis atau gelling agent. 

Penggunaan karbomer sebagai gelling agent telah banyak dilakukan penelitian oleh 

beberapa ahli, seperti pada penelitian Vyas et al, (2013) yang menyatakan bahwa 

penambahan karbomer dengan tipe carbopol® 940 sebagai gelling agent pada sediaan 

gel untuk pemakaian secara topikal memberikan efek yang optimum pada konsentrasi 

1%. Keuntungan menggunakan carbopol® 940 adalah viskositas tinggi pada 



konsentrasi rendah, interval viskositas beragam dan karakteristik alir yang baik, 

ketercampuran dengan banyak zat aktif, sifat bioadhesif, suhu stabil, dan karakteristik 

organoleptik yang baik. Pemilihan gelling agent karbomer dengan tipe carbopol® 940 

pada formulasi gel merupakan pilihan yang paling tepat jika dibandingkan dengan 

karbomer tipe lainnya karena carbopol® 940 memiliki pelepasan zat aktif yang cepat 

(Lachman et al., 1994). Nilai viskositasnya carbopol® 940 yaitu 40.000–60.000 cP,. 

Viskositas dari sebuah gel dapat mempengaruhi daya lekat dan sebar dari gel tersebut. 

Semakin besar nilai viskositas gel maka kemampuan gel untuk melekat pada kulit 

manusia akan semakin kuat dan penyebaran gel akan semakin lambat. Nilai viskositas 

yang besar membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menimbulkan efek 

farmakologis yang diinginkan karena viskositas yang besar menyebabkan  proses 

pelepasan zat aktifnya semakin lambat. Begitu pula sebaliknya, bila nilai viskositas 

semakin kecil maka proses pelepasan zat aktifnya semakin cepat. Kemampuan sediaan 

gel untuk melekat pada kulit dalam waktu yang lama dapat meningkatkan efek 

farmakologis yang dibutuhkan, namun bila kemampuan gel untuk menyebar semakin 

besar pada permukaan kulit maka dapat menyebabkan penurunan efektivitas terapi 

pada gel (Zats and Kushla, 1996).   

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian kali ini akan dibuat formula 

gel yang mengandung etosom hidrokortison asetat yang meliputi karakterisasi gel 

etosom dengan variasi  konsentrasi  formula carbopol® 940 gel  etosom yang berbeda. 

Penggunaan variasi formula carbopol® 940 yang berbeda ini dilakukan bertujuan untuk 

melihat konsentrasi formula basis gel yang baik untuk digunakan dalam komponen gel 



etosom hidrokortison asetat. Penggunaan gelling agent sebagai pembentuk struktur 

berbentuk jaringan yang merupakan bagian terpenting dari sistem gel yang memiliki 

keuntungan sangat mudah diaplikasikan di kulit, tidak lengket, mudah tercucikan 

dengan air, memiliki daya penetrasi yang lebih baik pada perkutan (kulit) serta dapat 

meningkatkan waktu tinggal obat pada kulit dan memberikan pelepasan zat obat lebih 

cepat. Dari sisi formulasi, sediaan gel lebih stabil, homogenitasnya tinggi dan 

viskositasnya mudah diatur (Fitriyani et al, 2011; Taufiq et al, 2008). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi gelling agent carbopol® 940 terhadap  

karakteristik sediaan gel etosom hidrokortison asetat ? 

2. Berapakah konsentrasi gelling agent yang terpilih dari variasi konsentrasi   

carbopol® 940 untuk mendapatkan sediaan gel etosom hidrokortison asetat 

dengan sifat fisik yang baik dengan formula terbaik ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

   Tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi gelling agent carbopol® 940 terhadap  

karakteristik sediaan gel etosom hidrokortison asetat. 

2. Mengetahui konsentrasi gelling agent yang terpilih dari variasi konsentrasi   

carbopol® 940 untuk mendapatkan sediaan gel etosom hidrokortison asetat 

dengan sifat fisik yang baik dengan formula terbaik. 

 



1.4      Manfaat Penelitian 

  Manfaat dari penelitian ini adalah bahwasanya agar dapat memberikan suatu 

informasi kepada masyarakat mengenai variasi konsentrasi carbopol® 940 dalam 

sediaan  gel etosom hidrokortison asetat dan diharapkan  dapat menjadi suatu landasan 

dalam pengembangan teknologi farmasi dalam formulasi etosom. 
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